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Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan

Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman

Belinda AS Juwani

Program Studi Manajemen Falkultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Email : lindajuwani@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir terhadap
Kinerja Karyawan Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman baik secara parsial maupun
simultan.Teknik pengumpulan data ini menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman yang berjumlah 48 orang. Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan SPSS for windows 21.hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dilihat dari hasil
Uji T nilai signifikan 0,065 lebih besar dari pada alfa 0,05 yang artinya hipotesis 1 di tolak.
Pengembangan karir secara persial memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan hasil menunjukkan 0,00 > 0,05 artinya pengembangan Karir terhadap kinerja akan
semakin meningkat.

Kata kunci : Pelatihan, Pengembangan karir, Kinerja.

Xiii


mailto:lindajuwani@gmail.com

Effect of Training and Career Development on Employee Performance
Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman
Belinda AS Juwani

Business Falkultas Management Study Program
Duta Wacana Christian University

Email: lindajuwani@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of training and career development on
employee performance in the Sleman Regency Tourism Office, either partially or
simultaneously. This data collection technique uses a questionnaire. The population in
this study were all employees of the Sleman Regency Tourism Office, amounting to 48
people. The data analysis used was descriptive analysis and multiple linear regression.

Based on the results of research tested using SPSS for windows 21, the results of
hypothesis testing show that training has.no effect on employee performance, seen from
the results of the T test, a significant value of 0.065 is greater than alpha 0.05, which means
that hypothesis 1 is rejected. Career development partially has a significant effect on
employee performance with the results showing 0.00> 0.05, meaning that career
development on performance will increase.

Keywords: training, career development, performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Organisasi adalah individu dan kelompok yang berkumpul melakukan berbagai
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut yang kemudian disebut tujuan
organisasi dicapai melalui proses dimana terdapat peran penting sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, keahlian, dan keterampilan. Dalam manajemen organisasi sumber
daya manusia juga sangat dibutuhkan karena dapat menggerakkan dan mengelola sumber
daya organisasi yang lain. Oleh sebab itu, sumber daya manusia harus diberdayakan agar bisa
berkontribusi dan bermanfaat secara maksimal bagi organisasi. Namun tidak semua lulusan
lembaga pendidikan formal dapat langsung berkerja dengan kualifikasi yang dibutuhkan
perusahaan. Belum lagi mutu dan kemampuan lulusan dari berbagai insitusi pendidikan juga
sangat bervariasi sehingga pada .tahap awal pekerjaan, bisa saja ada celah yang dapat
menghambat tujuan organisasi (Soeprihanto, 2010: 37-38). Setidaknya terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi Kinerja sumber.daya manusia yakni pelatihan, pengembangan kompensasi dan
motivasi.

“Pelatihan sumber‘daya manusia biasanya lebih fokus kepada peningkatan kapabilitas
dan keahlian yang terkait dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab saat ini
(current job oriented). Sasarannya tentu saja adalah peningkatan Kinerja individu pada posisi
atau fungsinya saat ini.

Kemudian, pengembangan karir yang baik juga mampu memotivasi karyawan untuk bekerja
lebih baik, bahkan bersaing untuk meningkatkan kinerja. Perencanaan Karir serta manajemen
karir hendak menguntungkan karyawan serta instansi. Lewat program pelatihan serta
pengembangan Karir, instansi hendak tingkatkan kinerja karyawan, mengurangi perputaran
tenaga kerja, dan meningkatkan peluang promosi bagi karyawan. Bagi karyawan sendiri,

1



perencanaan karir dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk memanfaatkan peluang karir
yang tersedia”.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Eli Yulianti (2015), pelatihan adalah sebuah
proses pengembangan diri untuk karyawan agar lebih terampil, berpengetahuan dan ahli
dalam bekerja. Pelatihan adalah memomentum dimana perusahaan dapat melatih karyawan
agar bekerja sesuai dengan standar operasional perusahaan.

Sedangkan Mathis dan Jackson (2010: 250) menyatakan bahwa dalam pelatihan
karyawan berkesempatan untuk mendapatkan bahkan meningkatkan kemampuan baru dalam
pekerjaan. Pelatihan ini biasanya dilaksanakan dalam waktu singkat dan ditentukan sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Menurut Handoko (2009: 160) mengartikan. pengembangan karir selaku proses
organisasi buat memilah, memperhitungkan, menungaskan, dan meningkatkan karyawan
dalam rangka mempersiapkan karyawan yang bermutu buat penuhi kebutuhan karyawan di
masa depan.

Kemudian menurut Sunyoto (2012: 145) pengembangan merupakan upaya untuk
memperbaiki dan menambah  pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat kepribadian.
Pengembangan fokus ‘pada kebutuhan umum jangka panjang organisasi. Kegiatan
pengembangan ini dimaksudkan agar karyawan siap bertanggung jawan untuk pekerjaan
berbeda atau lebih tinggi di organisasi.

Selanjutnya Bastian (2001) mengatakan Kkinerja adalah gambaran tingkatan
pencapaian dari pelaksanaan kegiatan/pekerjaan/program untuk mewujudkan tujuan, sasaran,
misi dan visi organisasi. Kinerja ini biasanya terdapat dalam rumusan skema strategis
organisasi. Sedangkan Byar dan Rue (1984) mengatakan bahwa kinerja adalah derajat
penyelesaian tugas dalam pekerjaan karyawan. Kinerja memperlihatkan seberapa baik

karyawan dalam memenuhi target pekerjaan. Anwar Prabu Mangkunegara (2000)



menambahkan bahwa kinerja (work performance) adalah hasil kerja yang dicapai seseorang
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan yang dinilai secara kualitas dan kuantitas.
Berdasarkan uraian diatas maka riset ini bertujuan buat mengenali pengaruh pelatihan serta
pengembangan karir terhadap Kkinerja pegawai. Sedangkan dalam meningkatkan efisiensi
kerja perhatian utama difokuskan pada pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan
upaya keras yang dilakukan perusahaan dalam merencanakan karir karyawannya. Sedangkan
pelatihan juga dibutuhkan karena untuk menentukan dan mengukur kemampuan karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Kinerja karyawan juga mendapat hasil dari pekerjaan dalam
suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan ketepatan

waktu pekerjaan.

1.2.Rumus Masalah
1. Apakah Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan ternadap Kinerja karyawan di
Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman ?
2. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

karyawan di Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman ?

1.3.Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui-pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di Dinas Pariwisata
Kabupaten Sleman.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan di Dinas

Pariwisata Kabupaten Sleman.



1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi Toeritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang sumber daya manusia
untuk pelatihan dan pengembangan di dalam perusahaan.

2. Bagi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam menangani permasalahan terkait pelatinan dan pengembangan sumber

daya manusia bagi perusahaan.

1.5. Batasan Penelitian

1) Variabel Independen ( bebas ) adalah Pelatihan(.X1 ), Pengembangan karir ( X2 ) dan
Variabel terikat adalah Kinerja karyawan ( Y )

2) Responden dari penelitian ini adalah karyawan tetap yang bekerja di Dinas Pariwisata
Kabupaten Sleman berjumlah 48 orang yang terdiri dari 33 laki-laki, sedangkan 15
perempuan. Seluruh populasi merupakan objek penelitian.

3) Lokasi penelitian adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman

4) Instrumen adalah alat yang digunakan berupa angket atau kuisoner yang akan diuji
validitas dan reliabilitasnya.

5) Definisi variabel dan Indikator

1. Definisi Pelatihan

Menurut Ivancevich (Ruky, 2003). mengartikan persiapan selaku dorongan buat tingkatkan
Kinerja pekerja di tempat kerja mereka saat ini atau di berbagai posisi yang akan segera
dipegang. Sedangkan indikator pelatihan karyawan menurut Rivai (2009) adalah sebagai

berikut:



1. Peserta
2. Instruktur
3. Materi
2. Definisi Pengembangan Karir
Menurut Handoko (2009 : 160) mengartikan pengembangan karir selaku proses organisasi
buat memilah, memperhitungkan,menungaskan, dan meningkatkan karyawan dalam rangka
mempersiapkan karyawan yang bermutu buat penuhi kebutuhan karyawan di masa depan.
Sedangkan menurut Simamora (2006: 412) terdapat beberapa indikator pengembangan Kkarir
yaitu:
1. Perencanaan Karir
2. Manajemen Karir
3. Definisi Kinerja
Menurut Sinambela, kinerja karyawan diartikan sebagai kemampuan karyawan dalam
menampilkan keterampilan tertentu. Sedangkan menurut Mangkunegara (2002: 67) indikator
untuk mengukur pegawai adalah sebagai berikut:
1) Kualitas Kerja
2) Kuantitas Kerja
3) Kerjasama

4) Tanggung Jawab



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pelatihan dan pengembangan Karir terhadap
kinerja karyawan di Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman sebagai berikut :

1. Profil responden berjenis kelamin laki-laki terdiri dari 33 orang, 15 orang berjenis
kelamin perempuan dengan rata-rata umur 51 - 60 tahun . Pengaruh Pelatihan
terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap. kinerja karyawan di Dinas
Pariwisata Kabupaten Sleman. Karena tidak menjamin jenjang karir yang tinggi dan

penghasilan yang tinggi, maka pelatihan-hanya sebagai formalitas.

2. Pengembangan Kkarir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman. Pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila
pengembangan karir «dilakukan dengan tepat akan mengakibatkan hasil kinerjanya

maksimal.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, guna meningkatkan kinerja karyawan di
Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman maka disarankan sebagai berikut :
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman dapat memberikan pelatihan individu dengan
kebutuhan yang ada di Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman.
2. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika jumlah sampel ditambah dengan
tujuan untuk keakuratan yang lebih baik dalam pembuatan kuisoner.
3. Variabel bebas dalam penelitian selanjutnya yang mengambil tentang pengembangan

karir di harapkan menggunakan variabel yang berbeda.
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	Menurut Superyadi, ada beberapa metode pelatihan.
	1) Hand – on Method ini memberi praktisi kesempatan untuk melakukan tugas, serta mendengarkan tugas yang perlu dilakukan. Metode ini sangat membantu peserta karena memberikan mereka latihan praktis untuk lebih memahami ide – ide mereka.
	2) On The Job Training ini adalah salah satu cara terbaik untuk memberikan karayawan keterampilan dan kompetensi yang tinggi. Metode ini karena tempat kerja direncanakan, diatur, dan dilaksanakan, dan karyawan dilatih tentang cara melakukan tugas berb...
	3)  Off The Job Training ini ialah cara pelataihan yang berlangsung di luar tempat kerja. Metode pelatihan kerja meliputi kegiatan yang mengerjakan pegawai di luar pekerjaan tiap hari mereka, dan yang dituju terbaik meningkatkan serta membuka lebar – ...

	2.2. Pengembangan Karir
	2.2.1. Pengertian Pengembangan Karir
	2.2.2. Tujuan Pengembangan karir
	Menurut Mangkunegara (2005:77),tujuan pengembangan karir berikut ini adalah :
	1. Bantu mencapai rencana manusia serta industri. Oleh karena itu, karyawan suskses yang berkinerja luar biasa di tempat kerja menempati posisi yang lebih penting. Ini berarti bahwa tujuan industri dan manusia telah tercapai.
	2. Lihat kewajiban hak karyawan. Industri merancang karir untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan sehingga loyalitas karyawan tetap tinggi.
	3. Bantu karyawan menyadari kemampuan mereka. Pengembangan karir menolong membuat karyawan menyadari keahlian mereka buat menempati posisi tertentu cocok dengan kemampuan serta keahliannya.
	4. Menguatkan ikatan antara karyawan serta industri. Pengembangan karir hendak menguatkan ikatan serta perilaku karyawan terhadap industri.
	5. Meyakinkan tanggung jawab sosial. Pengembangan karir ialah salah satu metode buat menghasilkan hawa kerja yang positif serta karyawan yang lebih sehat secara mental.
	6.  Menolong menguatkan penerapan program industri dalam rangka menggapai tujuan industri.
	7. Kurangi keusangan handal serta manajerial. Pengembangan karir bisa menjauhi kehancuran handal serta manajerial.
	8. Memungkinkan analisis semua pegawai. Kemajuan profesioanl bertujuan untuk menggabungkan pengaturan kerja dan staf.
	9. Buat mengaktifkan proses ataupun pemikiran buat dalam waktu lama. Pengembangan karir cocok pada jangka jam yang lama. Alasannya, tingkat kedaan anda membutuhkan prasyarat dan kemampuan tepat untuk diet anda.
	2.2.3. Manfaat Pengembangan karir
	Menurut Saydam (2000:555), ia mengembangkan karirnya pegawai dapat memberikan keuntungan yang luar biasa baik bagi pekerja yang bersangkutan maupun bagi penyusunan. Manfaat tersebut antara lain:
	a. Mendesak pekerja untuk mengembangkan diri dan kapasitas mereka.
	b. Meningkatkan rasa khawatir yang tinggi terhadap pergaulan.
	c. Mencegah agitasi di antara pekerja yang tidak memadai mendapat perhatian.
	d. Mengurangi pekerja yang meninggalkan asosiasi.
	e. Isi peluang yang dapat diakses karena mutasi atau promosi karyawan.
	f. Mengoptimalkan pemanfaatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan karyawan sesuai dengan potensi yang dimiliki.
	9.2.4. Indikator Pengembangan Karir
	Menurut Handoko (2008:131), ada beberapa indikator pengembangan karir
	2.3.1. Pengertian Kinerja
	Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu pekerjaan dapat dikaitkan dengan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu pekerjaan tersebut.
	2.3.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
	2.3.4. Dimensi Kinerja
	1. Kualitas adalah sejauh mana proses atau hasil dari pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.
	2. Kuantitas adalah besaran yang dihasilkan misalnya jumlah rupiah, satuan, dan siklus kegiatan yang dilakukan.
	3. Garis waktu adalah sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang diinginkan, dengan mempertimbangkan koordinasi keluaran lain dan waktu yang tersedia untuk kegiatan orang lain.
	2.3.5. Indikator – Indikator Kinerja
	Menurut Suparyadi, indikator untuk mengukur kinerja pegawai adalah :

	2.5. Kerangka Konseptual Kerangka Pemikiran/Konsep
	2.6. Pengembangan Hipotesis
	2.6.1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
	2.6.2. Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan

	2.7. Gambaran Instansi
	2.7.1 Latar belakang Instansi
	Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman resmi berdiri pada tahun 2017 berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2017 Nomor 11 tentang Pembentukan dan Susunan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman yang diatur dengan Peraturan Bupati Nomor 94 Tahun 201...
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